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Abstract 

Teknologi keuangan merupakan bentuk inovasi layanan keuangan yang dipadukan 
dengan menggunakan teknologi. Teknologi keuangan memberikan kemudahan bagi 
pengguna dalam mengakses salah satunya yaitu pelaku UMKM. Perkembangan 
teknologi keuangan juga tidak jauh dari peluang dan tantangan yang dihadapi. 
Tujuan penulisan artikel ini yaitu untuk mengetahui kemampuan teknologi keuangan 
dalam menjangkau UMKM serta peluang dan tantangan perkembangannya di 
Indonesia. Sehingga diperoleh bahwa dalam menjangkau mitranya seperti UMKM, 
teknologi keuangan menggunakan peluang dimana pelaku UMKM sulit dalam 
memperoleh pengaksesan kreditnya yang disebabkan oleh minimnya informasi 
mengenai profil UMKM serta belum terpenuhinya persyaratan manajemen risiko. 
Adanya hambatan ini membuat peluang bagi teknologi keuangan (fintech) dengan 
memberikan kemudahan pembiayaan bagi pelaku UMKM. Teknologi keuangan 
hadir dengan menawarkan model bisnis seperti P2P lending, dompet digital, 
financial planner dan lainnya. Sehingga 99% Debtor teknologi keuangan adalah 
UMKM. Peluang dan tantangan perkembangannya di Indonesia adalah peluang : 
Adanya kesempatan yang diberikan OJK bagi pelaku teknologi keuangan untuk 
mendaftarkan diri di OJK dan Akses yang mudah dan cepat serta tantangan : 
Beberapa teknologi keuangan yang belum terdaftar di OJK dan Kurangnya literasi 
mengenai teknologi keuangan di tengah masyarakat sehingga tingkat kepercayaan 
masyarakat akan teknologi keuangan masih rendah.  
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1. PENDAHULUAN 

Keluasan dalam mengakses internet membuat teknologi semakin berkembang. 
Di indonesia penembusan penggunaan internet setiap tahunnya terus meningkat 
(Rabbani, Alamsyah, and Widiyanesty 2020). Adanya peningkatan penggunaan 
internet membantu teknologi dalam berkembang serta memberikan inovasi-inovasi. 
Inovasi yang hadir pada teknologi dimanfaatkan oleh berbagai bidang salah satunya 
yaitu bidang keuangan. Pada bidang keuangan, teknologi membuat sebuah inovasi 
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yang biasa disebut dengan istilah finansial teknologi atau fintech. Finansial teknologi 
telah hadir dan berkembang di berbagai negara salah satunya di Indonesia.  

Teknologi keuangan tumbuh di Indonesia mulai di tahun 2006 (Rahman 2020). 
Tuntutan masyarakat yang menginginkan kemudahan dalam pelayanan keuangan 
membuat pelaku usaha jasa keuangan terus melakukan inovasi dari transaksi 
konvensional ke transaksi digital (Ginantra et al. 2020). Teknologi keuangan hadir 
dengan memberikan kemudahan serta kepraktisan kepada pengguna dalam 
menggunakan layanan keuangan. Selain pengaksesan internet yang mudah, 
perkembangan pertumbuhan teknologi keuangan juga didukung karena adanya 
wabah virus corona.  

Perkembangan teknologi keuangan menjadi pesat saat dunia dilanda wabah 
virus corona. Perkembangan  teknologi keuangan pada masa pandemi masih dalam 
kategori yang baik (Marginingsih 2021). Perkembangannya yang pesat  membuktikan 
banyaknya yang telah menggunakan layanan finansial teknologi. Namun belum 
diketahui sejauh mana kemampuan finansial teknologi menjangkau para mitranya 
seperti para UMKM. Perkembangannya yang pesat juga tidak jauh dari peluang yang 
telah  ditemui serta tantangan yang telah dilalui.   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan finansial 
teknologi dalam menjangkau para UMKM serta peluang dan tantangan 
perkembangannya di Indonesia. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Teknologi Keuangan ( Fintech)  

Teknologi keuangan merupakan bentuk inovasi layanan keuangan yang 
dipadukan dengan menggunakan teknologi. Finansial teknologi muncul dengan 
memberikan kemudahan bagi penggunanya. Menurut Amalia, Chishti, & Barberis, 
2016 (Nurcahya and Dewi 2019) finansial teknologi merupakan sebuah bentuk 
layanan finansial yang berbasis teknologi yang saat ini menjadi tren di dunia baik 
berupa perangkatnya maupun bisnisnya. 

Menurut (Ginantra et al. 2020) finansial teknologi merupakan sebuah industri 
berbasiskan teknologi dalam (Suci 2013)layanan keuangan yang melahirkan inovasi-
inovasi yang dapat memfasilitasi layanan keuangan di luar lembaga keuangan yang 
bersifat konvensional sehingga mempermudah masyarakat dalam mengakses 
produk keuangan dalam bertransaksi.  

Menurut Bank Indonesia (Marginingsih 2021) mengenai finansial teknologi yang 
diatur pada pasal 1 angka 1 peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 
tentang penyelenggaraan teknologi finansial menyatakan bahwa teknologi finansial 
adalah pengguna teknologi dalam sistem pada bidang keuangan yang menghasilkan 
produk-produk layanan, teknologi dan atau model bisnis baru serta dapat berdampak 
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pada kondisi stabilitas moneter, stabilitas pada sistem keuangan, dan atau efisiensi, 
kelancaran, keamanan serta keandalan sistem pembayaran.  

2.2 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah  

Penelitian UMKM telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu 
sehingga memunculkan beberapa definisi UMKM yang berbeda dari beberapa 
peneliti. Menurut Supriyanto (2006:1) dalam artikel Perkembangan UMKM di 
Indonesia (Suci 2013), berpendapat bahwa UMKM mampu menjadi solusi 
penanganan kemiskinan di Indonesia dimana sektor UMKM mempunyai peran yang 
besar dalam menyerap tenaga kerja. Menurut UU No 20 tahun 2008 (Subroto 2022), 
UMKM merupakan usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha 
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari usaha 
menengah.  

3. METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Studi Literatur 
yang diperoleh melalui bacaan Artikel beserta penelusuran literatur online. Artikel 
yang digunakan sebagai pendukung penulisan ini diambil dari artikel penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan penulisan serta tujuan penulisan penelitian ini.  

Artikel yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi dalam kurun waktu 10 tahun 
terakhir yaitu dari tahun 2013 sampai dengan 2023, hal ini disebabkan karena topik 
penelitian yang diambil masih baru.  

Teknik analisis data yang digunakan pada riset ini yaitu: 1) penyederhanaan 
data dilakukan dengan cara perangkupan hasil hasil studi pustaka. 2) penyajian data, 
bentuk yang kompleks disajikan dalam bentuk yang sederhana yang mudah 
dipahami. 3) simpulan, penarikan kesimpulan berdasarkan informasi yang telah 
disajikan oleh penyajian data (Ilman, Noviskandariani, and Nurjihadi 2019). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemunculan teknologi keuangan membawa inovasi pada layanan keuangan yang 
memberi kemudahan pada setiap penggunanya. Salah satu sektor yang 
menggunakan teknologi keuangan dalam layanan keuangannya adalah sektor 
UMKM. UMKM merupakan salah satu sektor sebagai penyumbang ekonomi terbesar 
di Indonesia. Hal ini membuat Pemimpin negara Indonesia Joko Widodo membuat 
arahan untuk menargetkan angka kredit bagi UMKM sebesar 30% di tahun 2024 
(ekon.go.id 2021).  

Namun pada kenyataan lapangannya UMKM dihadapkan dengan beberapa 
kendala dimana sulit dalam memperoleh pengaksesan angsuran yang disebabkan 
oleh kurangnya informasi mengenai gambaran UMKM serta belum terpenuhinya 
persyaratan manajemen risiko. Adanya kendala ini membuat peluang bagi teknologi 
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keuangan (fintech) dengan memberikan kemudahan pembiayaan bagi pelaku 
UMKM. Teknologi keuangan hadir dengan menawarkan model bisnis seperti P2P 
lending, dompet digital, financial planner dan lainnya. Teknologi keuangan dalam 
berkembang di Indonesia menggunakan kemampuannya yaitu mendorong 
pertumbuhan UMKM di Indonesia dimana lebih dari 99% debitur dari teknologi 
keuangan adalah UMKM (Nadya and Iqbal 2021). Hal ini menunjukkan kemampuan 
teknologi keuangan yang telah menjangkau UMKM di Indonesia dengan 
memanfaatkan peluang yang ada yaitu memberikan kemudahan pembiayaan bagi 
pelaku UMKM, dimana lebih dari 99% Debtor teknologi keuangan berasal dari 
UMKM. Bentuk teknologi keuangan yang biasa digunakan UMKM untuk pembiayaan 
adalah pembayaran nontunai menggunakan handphone, crowdfunding dan jasa 
transfer uang (Muzdalifah, Rahma, and Novalia 2018).  

Perkembangan teknologi keuangan di Indonesia yang pesat karena banyaknya 
pengguna layanan teknologi keuangan tidaklah jauh dari tantangan serta peluang 
yang dihadapi. Berdasarkan beberapa literatur online, berikut ini tantangan serta 
peluang perkembangan teknologi keuangan di indonesia :  

Peluang  Tantangan  

Adanya kesempatan yang diberikan 
OJK bagi pelaku teknologi keuangan 
untuk mendaftarkan diri di Ojk (Hiyanti 
et al. 2019) 

Beberapa teknologi keuangan yang 
belum terdaftar di OJK 

Akses yang mudah dan cepat Kurangnya literasi mengenai teknologi 
keuangan di tengah masyarakat 
sehingga tingkat kepercayaan 
masyarakat akan teknologi keuangan 
masih rendah 

 

Peluang  

Adanya kesempatan yang diberikan pihak OJK bagi pelaku teknologi 
keuangan untuk mendaftarkan diri ke OJK menjadi peluang bagi perkembangan 
teknologi keuangan, karena dengan terdaftar di OJK teknologi keuangan bisa diakui 
resmi serta dapat dipercaya masyarakat.  

Tantangan  

Beberapa layanan teknologi keuangan yang belum terdaftar di OJK serta 
minimnya informasi mengenai teknologi keuangan di kalangan masyarakat menjadi 
tantangan teknologi keuangan dalam berkembang di Indonesia. Kurangnya literasi 
mengenai teknologi keuangan membuat tingkat kepercayaan masyarakat rendah. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN  

Teknologi keuangan merupakan bentuk inovasi layanan keuangan yang 
dipadukan dengan menggunakan teknologi. Teknologi keuangan memberikan 
kemudahan bagi pengguna dalam mengakses salah satunya yaitu pelaku UMKM. 
Perkembangan teknologi keuangan juga tidak jauh dari peluang dan tantangan yang 
dihadapi. Tujuan penulisan artikel ini yaitu untuk mengetahui kemampuan teknologi 
keuangan dalam menjangkau UMKM serta peluang dan tantangan 
perkembangannya di Indonesia. Sehingga diperoleh bahwa dalam menjangkau 
mitranya seperti UMKM, teknologi keuangan menggunakan peluang dimana pelaku 
UMKM sulit dalam memperoleh pengaksesan kreditnya yang disebabkan oleh 
minimnya informasi mengenai profil UMKM serta belum terpenuhinya persyaratan 
manajemen risiko. Adanya hambatan ini membuat peluang bagi teknologi keuangan 
(fintech) dengan memberikan kemudahan pembiayaan bagi pelaku UMKM. 
Teknologi keuangan hadir dengan menawarkan model bisnis seperti P2P lending, 
dompet digital, financial planner dan lainnya. Sehingga sudah 99% Debtor teknologi 
keuangan adalah UMKM. Peluang dan tantangan perkembangannya di Indonesia 
adalah peluang : Adanya kesempatan yang diberikan OJK bagi pelaku teknologi 
keuangan untuk mendaftarkan diri di Ojk dan Akses yang mudah dan cepat serta 
tantangan : Beberapa teknologi keuangan yang belum terdaftar di OJK dan 
Kurangnya literasi mengenai teknologi keuangan di tengah masyarakat sehingga 
tingkat kepercayaan masyarakat akan teknologi keuangan masih rendah.  
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